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Kejar Target Swasembada 2027
Komisi IV: Evaluasi Impor Garam Industri

ANGGOTA Komisi [V DPR
Daniel Johan mengaprestasi pene-
tapan (arget swasembiada garam
nasional pada 2027 olch Peme-
rintah. Meski begitu, tingginya
angka komoditas impor harus
segera diatast dengan tindakan
myala di lapangan. Agar sasaran
besar bisa dicapai secara maksi-
mal serta memberi dampak luas
bagi petambak,

Diameminta Pemerintah mem-
buktikan komitmen pencapa-
fan swascmbada garam lewat
kebijakan vang berpihak pada
produksi daam negeri,“Pasalnya,
impor garam industri sepanjang
Januari-Mei 2026 lercatat men-
capai 936 ribu ton atau melonjak
13,1 persen dibanding peride
sama tahun scbelumnya,” terang-
nya, Selasa (21/7/2026).

Polensi produksi garam na-
sional, sambuny Daniel. harus
dioptimalkan termasuk dengan
menjaga lahan tambak param
apar tidak beralih fungsi. Indo-
nesia saat in memiliki sekitar
3216.06 heklare lban tambak
garam yang mampu jadi modal
utama untuk memenuhi seloruh
kebututan pasoken dalam negeri

secara mandiri.

Selain menjaga luas lahan,
peninghatan kualitas garam do-
mestik juga harus difokuskan agar
produk lokal mampu memenubi
standar industri. Pemerintah waib

mendorang teknolog! pemurmian

garam i tingha pelambak. *Agar
sl produksi dalam niegeri bisa
bersaing, baik secara mutu mau-
pun harga pasar.” (egasnya,
Anggota Komisi VI DPR Her-
man Khacron menambahkan,
penguatan sektor garam nasional
membutuhkan dukungan penuh
infrastruklur, teknologi pemumian,
kelembagaan petambak, dan jo-
minan kontinuitas pasokan. Peme-
rintah harus hadir menyelesaikan
berbagai hambatan akibat klim
itn, sekaligus mengambil langkah
(egas untuk mengendalikan laju
masuknya komoditas impor.
Kenatkan impor garam industri
pecka awal (abun ind, kata dia, idak
boleh jadi respons olomatis atas
tarmbahian permintaan sektor indus-
tri. Pemerintah wajib mengevalu-
st setiap rencana pasokan huar
negeri berdasar kebutuhan il stok
ketersediaan, kapasitas produksi
lokal, mutu barang, serta daya
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serap terhadap hasil petambak.

Sclanjutnya, kebijakan pem-
batasan impor barang luar negeri
perhy dibarengi aturan tegas yang
mewajibken para importir maupun
industri penggunaun(uk menyerap
garam produksi dalim negert.
“Tanpa kepastian pasar bagi pet-
ambik lokal, upaya peningkatan
produksi dan kualitas komoditas
asional akan sulit berjalan secara
konsisten serta berkelanjutan,”
ingatnya.

Menyikapi target swasernbada
garam pada 2027, DPR me-
minta Pemerintah memastikan

kebijakan impor, peningkatan
mutu, penguatan produksi. serta
perlindungan petambak berjalin
secara terintegrast. Langkeh im-
por schaiknya hanya dilakukan
secara selektl demi memenuhi
kebutuhan pasokan spesifik vang
belum dapat dipenuhi oleh hasi]
produksi dalam negeri.

Apabila melihat besarnya po-
fenst kelayaan alam wilayah pe-
sisir, Indonesta sangat berpeluang
Desar jadi negara utama penghas]
garammancir, Pencapatan targe
itu kini membutubkan kemauan
politik scrta keseriusan penuh dari
Pemerintah dalam menempatkan
komoditas garam scbagai skala
prioritas utama agenda swasem-
bada nasional,” ucapnya.

Schelumnya, Menteri Kelau-
lan dan Perikanan Sak(i Wa-
hyu Trenggono menargetkan
Indonesia mampu mencapai
swascnbada garam secara penuh
pada 2027. Penerapan larget itu
diharapkan bisa segera men-
gakhiri keterganiungan panjang
Tndonesta terhackap impor garam
dari luar negert vang (elah ber-
langsung selama B0 tahun,

Untuk mencapal sasaran tu,

sejumlah langkah strategis di-
siapkan. Meliputi revitalisasi
tambak milik masyarakal serta
pengembangan kawasan produksi
di Indonesia Timur, Khususnya
wilayzh Rote, Nusa Tenggara
Timur. “Pemerintah juga meman-
[aatkan potensi PLTU melalui
kerja sama dengan PT Garam
arcna limbah operasinya mampu
menghasilkan garam berkualitas
tinggi," jelasnya.

Hasil perhitungan Pemerintah
menunjukkan, estimasi potensi
produkst garam darf tambak milik
masyarakal diperkirakan dapat
mencapai sekitar 2,3 juta ton.
Total pasokan garam it ditujukan
untuk memenubi seluruh kebutu-
han bahan baku indusiti pangan
nasional serta kebutuhan sektor
industri Chlor Alkali Plant (CAP).

Sedangkan kawasan produksi
garam i Rote disiapkan secara
khusus untuk menghasilkan
sekitar 550 ribu ton pasokan
garam kriteria farmasi. “Lewat
Kapasitas produksi i, Pemerin-
(ah optimis scluruh kebutuhan
garam sektor farmasi nasional
sudah bisa terpenuhi dari dalam
negeri,” Landasnya. mpye
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